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ABSTRACT
Preventive health is an important effort in maintaining public health and preventing various

diseases. One approach that can be used in health promotion is through traditional medicine
concepts based on religious values, such as Thibbun Nabawi. Thibbun Nabawi is a treatment
concept derived from the teachings of the Prophet Muhammad, which emphasizes the
importance of maintaining health through a healthy lifestyle, consuming good food, and using
natural ingredients as health therapies. This community service activity aims to increase public
knowledge and awareness regarding preventive health through health education based on
Thibbun Nabawi. Implementation methods included health education, interactive discussions,
demonstrations of the use of natural ingredients such as honey and dates as health therapies,
and assessments of knowledge levels before and after the activity. The results of the activity
showed an increase in public knowledge and awareness regarding the importance of
maintaining health through a healthy lifestyle and the use of natural ingredients. Thibbun
Nabawi-based health education has proven effective in increasing public awareness of disease
prevention efforts.
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ABSTRAK

Kesehatan preventif merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan masyarakat
dan mencegah terjadinya berbagai penyakit. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
dalam promosi kesehatan adalah melalui konsep pengobatan tradisional berbasis nilai
keagamaan, seperti Thibbun Nabawi. Thibbun Nabawi merupakan konsep pengobatan yang
bersumber dari ajaran Nabi Muhammad SAW yang menekankan pentingnya menjaga
kesehatan melalui pola hidup sehat, konsumsi makanan yang baik, serta penggunaan bahan
alami sebagai terapi kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan preventif melalui
edukasi kesehatan berbasis Thibbun Nabawi. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan
kesehatan, diskusi interaktif, demonstrasi penggunaan bahan alami seperti madu dan kurma
sebagai terapi kesehatan, serta evaluasi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui pola hidup sehat dan pemanfaatan bahan
alami. Edukasi kesehatan berbasis Thibbun Nabawi terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap upaya pencegahan penyakit.

Kata Kunci: Thibbun Nabawi, Kesehatan Preventif, Promosi Kesehatan, Pemberdayaan
Masyarakat

I. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat penting dalam
menunjang kualitas hidup. Upaya menjaga kesehatan tidak hanya dilakukan melalui
pengobatan ketika sakit, tetapi juga melalui upaya pencegahan penyakit atau kesehatan
preventif.

Kesehatan preventif merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
penyakit melalui penerapan perilaku hidup sehat. Penerapan pola hidup sehat seperti menjaga
kebersihan diri, mengonsumsi makanan bergizi, melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta
menjaga keseimbangan antara aktivitas dan istirahat dapat membantu meningkatkan kesehatan
masyarakat.

Selain pendekatan medis modern, konsep kesehatan preventif juga dapat dikaitkan
dengan nilai-nilai keagamaan yang memberikan panduan dalam menjaga kesehatan. Salah satu
konsep kesehatan dalam Islam adalah Thibbun Nabawi, yaitu metode pengobatan yang
bersumber dari ajaran Nabi Muhammad SAW.

Thibbun Nabawi menekankan pentingnya menjaga kesehatan melalui pola hidup sehat
serta pemanfaatan bahan alami seperti madu, kurma, habbatussauda, dan herbal lainnya sebagai
upaya pencegahan dan pengobatan penyakit. Konsep ini tidak hanya berfokus pada pengobatan
penyakit, tetapi juga pada upaya menjaga kesehatan secara menyeluruh.

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai konsep kesehatan preventif berbasis
Thibbun Nabawi seringkali menyebabkan masyarakat belum memanfaatkan secara optimal
berbagai bahan alami yang memiliki manfaat kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kesehatan melalui pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan agama.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
kesehatan preventif melalui edukasi kesehatan berbasis Thibbun Nabawi.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif.
a. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah masyarakat yang berada di wilayah binaan komunitas.
b. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
Identifikasi kebutuhan kesehatan masyarakat
e Penyusunan materi edukasi kesehatan preventif berbasis Thibbun Nabawi
e Penyusunan media edukasi berupa brosur
e Koordinasi dengan tokoh masyarakat setempat
c¢. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui:
e Penyuluhan mengenai konsep kesehatan dalam Thibbun Nabawi
o Edukasi mengenai pola hidup sehat menurut ajaran Islam
o Demonstrasi penggunaan bahan alami seperti madu dan kurma
o Diskusi interaktif dengan peserta
d. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan
sesudah kegiatan edukasi.

III. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi kesehatan preventif
berbasis Thibbun Nabawi dilaksanakan melalui metode penyuluhan kesehatan, diskusi
interaktif, serta demonstrasi pemanfaatan bahan alami seperti madu dan kurma sebagai
bagian dari upaya menjaga kesehatan. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat yang berada di
wilayah binaan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai konsep
kesehatan preventif dalam perspektif Islam.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti penyuluhan dan diskusi. Banyak peserta yang mengajukan pertanyaan mengenai
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manfaat bahan alami yang dianjurkan dalam Thibbun Nabawi serta cara menerapkan pola
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta sebelum
dan sesudah kegiatan edukasi.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Konsep Thibbun Nabawi

No Kategori Pengetahuan Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi

1 Baik 7 (23,3%) 24 (80,0%)

2 Cukup 11 (36,7%) 5(16,7%)

3 Kurang 12 (40,0%) 1(3,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai konsep Thibbun Nabawi setelah kegiatan edukasi
dilakukan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta berada pada kategori
pengetahuan kurang yaitu sebesar 40%. Setelah kegiatan edukasi dilakukan, jumlah
peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 80%.

Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan
kesehatan yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
konsep kesehatan preventif dalam perspektif Islam. Banyak peserta sebelumnya belum
memahami bahwa ajaran Islam juga memberikan panduan mengenai pentingnya
menjaga kesehatan melalui pola hidup sehat.

Menurut teori promosi kesehatan, peningkatan pengetahuan merupakan langkah
awal dalam perubahan perilaku kesehatan. Individu yang memiliki pengetahuan yang
baik mengenai kesehatan akan lebih cenderung menerapkan perilaku hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Pemahaman Masyarakat tentang Kesehatan Preventif
dalam Thibbun Nabawi

No Aspek Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Pola hidup sehat menurut Islam 50,0 933
2 Manfaat madu dan kurma 46,7 90,0
3 Pentingnya pencegahan penyakit 433 86,7
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai konsep kesehatan preventif dalam Thibbun Nabawi. Setelah kegiatan edukasi
dilakukan, lebih dari 85% peserta memahami bahwa menjaga kesehatan merupakan
bagian dari ajaran Islam.

Dalam konsep Thibbun Nabawi, kesehatan tidak hanya dipandang sebagai
kondisi fisik yang bebas dari penyakit, tetapi juga mencakup keseimbangan antara
tubuh, pikiran, dan spiritualitas. Rasulullah SAW memberikan berbagai contoh pola
hidup sehat, seperti menjaga pola makan, mengonsumsi makanan yang baik, serta
menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Edukasi mengenai manfaat bahan alami seperti madu dan kurma juga menjadi
salah satu bagian penting dalam kegiatan ini. Dalam berbagai literatur kesehatan, madu
diketahui memiliki sifat antibakteri dan antioksidan yang dapat membantu
meningkatkan daya tahan tubuh. Sementara itu, kurma mengandung berbagai zat gizi
seperti serat, vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi kesehatan.

Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai konsep kesehatan
preventif berbasis Thibbun Nabawi, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan
pentingnya menjaga kesehatan melalui pola hidup sehat dan pemanfaatan bahan alami.

Tabel 3. Perilaku Masyarakat dalam Menjaga Kesehatan

No Perilaku Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Mengonsumsi makanan sehat 53,3 90,0
2  Memanfaatkan bahan alami 50,0 86,7
3 Menjaga pola hidup sehat 46,7 83,3

Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya perubahan perilaku masyarakat ke arah
yang lebih positif setelah mengikuti kegiatan edukasi kesehatan. Sebelum kegiatan
dilakukan, sebagian masyarakat belum memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan
sehat dan memanfaatkan bahan alami untuk menjaga kesehatan.

Setelah kegiatan edukasi dilakukan, terjadi peningkatan pada perilaku
masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat. Sebagian besar peserta menyatakan
bahwa mereka mulai tertarik untuk mengonsumsi makanan yang lebih sehat serta
memanfaatkan bahan alami seperti madu dan kurma sebagai bagian dari pola hidup
sehat.
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Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan
berbasis Thibbun Nabawi dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan.

Pendekatan berbasis nilai keagamaan juga memberikan dampak positif dalam
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pesan kesehatan yang disampaikan.
Masyarakat cenderung lebih mudah menerima informasi kesehatan yang disampaikan
dengan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai kepercayaan yang mereka anut.

Penggunaan media edukasi seperti brosur juga membantu memperkuat pesan
kesehatan yang disampaikan selama kegiatan. Brosur memungkinkan peserta untuk
membaca kembali informasi yang telah disampaikan sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan retensi informasi.

Kegiatan edukasi kesehatan preventif berbasis Thibbun Nabawi ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan
konsep kesehatan modern dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan.

Dengan meningkatnya pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat dalam
menjaga kesehatan, diharapkan masyarakat dapat lebih aktif dalam menerapkan pola
hidup sehat sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara
keseluruhan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Kegiatan edukasi kesehatan preventif berbasis Thibbun Nabawi berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui
pola hidup sehat dan pemanfaatan bahan alami. Pendekatan edukasi berbasis nilai
keagamaan terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya
menjaga kesehatan.
b. Saran
Masyarakat diharapkan dapat menerapkan pola hidup sehat serta memanfaatkan bahan
alami yang bermanfaat bagi kesehatan. Tenaga kesehatan juga diharapkan dapat
mengembangkan pendekatan promosi kesehatan berbasis nilai keagamaan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan.
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